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Abstract: Limited funds, education and skill levels to make the productivity and 
quality of SME products in general difficult to compete in the free market. Help 
management, production technology, and marketing from University can improve the 
quality, productivity, and product marketing SMEs (cooperative). This study compared 
the productivity and efficiency of palm sugar products Cooperative Ar - Ridho before 
after management assistance, technology, production and marketing by Tarumanagara 
University of Jakarta. The empirical findings of this study are increased productivity 
and improved efficiency of palm sugar products after the transfer technologically, 
manajen, and marketing. 

Ke)"vords: transfer technologically, manajement, and marketing, productivity and 
efficiency 

Abstrak: Terbatas dana, tingkat pendidikan dan keterampilan untuk membuat 
produktivitas dan kualitas produk UKM pada umumnya sulit untuk bersaing di pasar 
bebas. Bantuan manajemen, teknologi produksi, dan pemasaran dari Universitas dapat 
meningkatkan kualitas, produktivitas, dan UKM pemasaran produk (koperasi). 
Penelitian ini membandingkan produktivitas dan efisiensi produk gula aren Koperasi 
Ar-Ridho sebelum setelah bantuan manajemen, teknologi, produksi dan pemasaran 
dengan Universitas Tarumanagara Jakarta. Temuan empiris penelitian ini meningkatkan 
produktivitas dan meningkatkan efisiensi produk gula aren setelah transfer teknologi, 
manajen, dan pemasaran. 

Kata kunci: Transfer teknologi, Manajemen, dan pemasaran, produktivitas dan 
efisiensi 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2015 dengan diberlakukan integrasi ekonomi negara-negara Asean (Asean 
Economic Cummunity) pada tahun 2015 (www.asean.org) melalui integrasi pasar dan 
produksi. Integrasi ini didasarkan pada lima elemen penting yaitu: (i) kebebasan aliran 
barang; (ii) kebebesan aliran jasa; (iii) kebebasan aliran investasi; (iv) kebebasan aliran 
modal; (v) kebebasan aliran tenaga kerja trampil. Integrasi kawasan Asean memerlukan 
kesiapan dunia usaha terutama UKM agar dapat bersaingan dengan usaha sejenis 
(terutama pertanian dan manufaktur) agar kita minimal dapat menjadi tuan rumah di 
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negeri sendiri. Untuk itu UKM harus dipersiapkan untuk mempunyai daya saing 
(competitiveness) dengan dunia usaha di kawasan Asean. Faktanya daya saing global 
Indonesia hanya menempati urutan ke 3 7 dari 60 negara di dunia 
(www.worldcompetitiveness.com), seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peringkat, dan Skor Negara Asean Berdasarkan Indeks Persaingan Global 
(World Competitiveness Index) tahun 2014 

No Negara 
Peringkat 

Dari 142 Negara Skor 
1 Singapura 
2 Malaysia 
3 Thailand 
4 Indonesia 
5 Filipina 

Sumber: www .worldcompetitiveness.com 

3 
12 
29 
37 
42 

90,966 
82,088 
64,976 
59,548 
54,962 

Dari Tabel 1 terungkap bahwa peringkat daya saing di kawasan Asean berada pada 
peringkat ke empat dibawah Singapura, Malaysia, dan Thailand. Kondisi yang dihadapi 
UKM pada umumnya adalah kekurangan dana dan waktu untuk investasi R&D serta 
knowledge spillover. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan 
untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pada 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa UKM khususnya usaha mikro sangat terbatas 
kemampuan dana dan skala usahanya. 

Tabel 2. Kriteria Usaha Kecil dan Menengah Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 Berdasarkan Jumlah Aset dan Omset yang Dimiliki oleh Sebuah Usaha 

No Usaha 

1 Usaha Mikro 
2 Usaha Kecil 
3 Usaha Menengah 

Sumber: www.depkop.go.id 

Asset 
Maks. 50 Juta 
> 50 Juta - 500 Juta 
> 500 Juta - 10 Miliar 

Kriteria 
Omzet 

Maks. 300 Juta 
> 300 Juta- 2,5 Miliar 
> 2,5 Miliar - 50 Miliar 

UKM di bidang gula aren sangat prospektif karena potensi tanaman aren (Arenga pinnata 
Merr) adalah salah satu keluarga palma yang serbaguna. Tanaman ini tersebar di hampir 
seluruh wilayah Indonesia pada berbagai kondisi agroekosistem. Luas area tanaman aren 
di Indonesia pada tahun 2008 adalah 62.009 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2009) 
dan ini merupakan keunggulan UKM di Indonesia terutama di daerah pedesaan yang besar 
dalam bentuk usaha mikro. Keunggulan sumber daya alam Gumlah tanaman aren) saja 
belum dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing, untuk itu perlu ditingkatkan 
kualitas faktor produksi lainnya seperti: kualitas sumber daya manusia, kulalitas modal 
(financial capital dan physical capital), serta ilmu pengetahuan dan teknologi (berasal dari 
penelitian dan pengembangan). Hal ini sulit diperoleh oleh pelaku karena ketebatasan 
skala usaha dan dana seperti terlihat pada tabel 1. 
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Untuk mengatasi keberbatasan dana dan waktu untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan (R&D) serta mendapatkan pengetahuan dari luar (foreign knowledge), 
diperlukan banatuan dari berbagai pihak seperti: a) perguruan tinggi berupa transfer 
teknologi dan manajemen, b) peranan pemerintah daerah yaitu dengan mempermudah 
UKM dalam mendirikan badan usaha (koperasi), memberikan bantuan dana melalui 
APBD, untuk memperoleh alat produksi, c) peranan BUMN sangat besar karena adanya 
aturan yang mewajibkan mereka untuk menyalurkan 4 persen dari laba usaha kepada 
masyarakat (salah satunya UKM). 

Penelitian kaji tindak ini mencoba mengukur dampak kegiatan transformasi 
pengarajin gula aren menjadi wirausaha dengan kolaborasi antara perguruan tinggi, 
pemerintah daerah, lembaga keuangan(Bank), dan masyarakat. Studi ini difokuskan 
kepada pengarajin aren di Desa Simpang Tonang Kecamatan Duo Koto Kabupaten 
Pasaman Barat. Pemilihan daerah ini daerah ini dilakukan karena besarnya jumlah bahan 
baku yang tersedia diharapkan jika proyek ini berjalan dengan baik akan terjadi spill over, 
baik teknologi maupun manajemen ke daerah lain baik ditingkat kecamatan maupun 
propinsi. 

Pemilihan komoditas dan pengaraj in aren ini disasarkan kepada em pat alasan. 
Pertama, tanaman aren sebagai bahan baku pengarajin nira tersedia melimpah dan tersebar 
pada sebagian besar wilayah Indonesia dan potensi sebesar ini tidak dimiliki oleh negara 
lain di kawasan Asea. Kedua, permintaan akan gula aren (palm sugar) baik di dalam 
negeri maupun di dalam negeri cukup tinggi karena dianggap sebagai gula organik 
(sebgaian besar tumbuh secara alami tanpa pupuk kimia dan pestisida. Ketiga, teknologi 
untuk proses produksi relatif sederhana dan biaya investasi yang relatif kecil sehingga 
mudah diserap oleh jutaan pengajin (UKM) sejenis di seluruh Indonesia. Empat, dapat 
memperkuat diversifikasi dan ketahanan pangan nasional. 
Berdasrakan hal diatas perumusan masalah paper ini adalah: Apakah terdapat perbedaan 
produktivitas sebelum dan sesudah kegiatan transfer teknologi dan manajemen ini 
dilakukan? 

KAJIAN TEORI 

Somber Daya. Yeoh dan Roth (1999), Collis (1991), dan Capron dan Hulland, dari basil 
penelitiaanya menyimpulkan terdapat hubungan antara konfigurasi sumber daya dan 
peningkatan kinerja perusahaan (pangsa pasar dan profitabilitas). 

Black dan Boal (1994) dalam resource-base view (RBV) membagi sember daya 
perusahaan kedalam beberapa kategori: (a) Barney (1991) membagi seluruh sumber daya 
perushaan kedalam tiga kategori: sumber daya modal fisik (physical capital resource) 
oleh Williamson (1991), sumber daya modal manusia (human capital resource) oleh 
Becker (1964), dan sumber daya organisasi (Toomer:1987). (b) Grant (1991) 
mengklasifikasikan sumber daya perusahaan kedalam 6 kategori: finansial (financial), 
fisik (physical), manusia (human), teknologi (technologicl), reputasi (reputation), dan 
organisasional (organizational). 

Sumberdaya (resources) adalah segala sesuatu yang bisa digunakan untuk 
menghasilkan barang danjasa (Yanuar: 2011). Sumber daya terdiri dari: (1) Tanah (Land); 
(2) Tenaga kerja (Labor); (3) Modal (Capital); (4) Kewirausahawan (Enterpreneurship) 
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Tanah. Tanah (land) adalah suatu pemberian alam yang digunakan untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Tanah dalam pengertian ilmu ekonomi adalah sumber daya alam seperti: 
air, pohon, cadangan minyak, mineral, gas, batu bara, udara, hutan air dan ikan. Sumber 
daya alam adalah salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas perekonomian 
(pendapatan nasional) suatu negara. 

Kekayaan sumber daya alam merupakan potensi dan modal yang sangat penting 
dalam menciptakan kemakmuran dan pembangunan ekonomi maupun sosial. Karena pada 
dasamya setiap aktivitas yang menciptakan kemakmuran baik produksi maupun konsumsi, 
secara langsung atau tidak, akan memanfaatkan penggunaan sumberdaya alam. 

Penggunaan sumberdaya alam bagi pembangunan ekonomi dan sosial mempunyai 
kedudukan yang kuat karena tercantum dalam UUD 1945 yang mengharuskan negara 
menguasai sumberdaya alam untuk kemakmuran rakyat. Hal ini kemudian diperkuat oleh 
Tap MPR No.IX tahun 2001 tentang Pembaruan Agraria dan Pengelolaan Sumberdaya 
Alam. Kemakmuran bisa dilihat dari berbagai dimensi, baik ekonomi dalam bentuk 
pendapatan maupun sosial seperti kesempatan kerja, jaminan sosial, pendidikan, dsb. 
Pengelolaan sumberdaya alam bagi pembangunan ekonomi dan sosial harus melibatkan 
interaksi antara Pemerintah dan Rakyat yang diatur melalui suatu sistem dan peraturan 
yang memprioritaskan pencapaian tujuan makro nasional 

Tenaga Kerja. Adalah waktu dan usaha kerja baik fisik maupun mental yang dicurahkan 
masyarakat untuk menghasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja meliputi usaha fisik dan 
mental oleh seluruh masyarakat yang bekerja di pabrik, konstruksi, kantor, perkebunan 
dan toko. Kualitas tenaga kerja tergantung kepada human capital yang dipengaruhi oleh 
pengetahuan dan keahlian melalui pendidikan, pelatihan serta pengalaman kerja. 
Jumlah dan kualitas tenaga kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan perekonomian suatu negara 

Modal/Kapital. Meliputi: mesin, peralatan, bangunan, barang lain yang digunakan 
perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang disebut Physical Capital. Dalam 
kehidupan sehari-hari juga kita kenal Finansial Capital yang terdiri dari uang saham dan 
obligasi. Financial Capital mempunyai peranan penting yang memungkinkan perusahaan 
meminjam dana untuk digunakan membeli physical capital. 

Kewirausahaan. Wirausahawan adalah sumber daya manusia yang mengorganisir tenaga 
kerja, tanah dan modal. Wirausahawan mempunyai ide barn tentang apa dan bagaimana 
cara untuk berproduksi, membuat keputusan bisnis dan menghadapi resiko yang timbul 
dari keputusan tersebut. Perusahaan besar di dunia saat ini seperti Ford, IBM, Microsoft 
semuanya dimulai dari sebuah ide dari seorang wirausahawan. 

Produktivitas dan Efisiensi. Produktivitas dan efisiensi mencerminkan tingkat kinerja 
suatu perusahaan semakin tingggi produktivitas dan efisiensi maka semakin tinggi kinerja 
perusahaan tersebut. Produktivitas diukur dari perbandingan antara output dan input. 
Beberapa klarifikasi terminologi yang berhubungan dengan produktivitas dan efisiensi 
(Ndari dan Bayu:2014) dapat diklarifikasi, pertama, produktivitas berarti perbandingan 
antara jumlah produk yang dihasilkan dengan jumlah input yang digunakan untuk 
memproduksinya. Produktivitas dicerminkan oleh slope pada titik prodtiksi tertentu (satu 
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unit output Y dan satu unit input X). Gambar 1 memperlihatkan perusahaan A lebih 
efisien dari perusahaan B. 
Kedua, dalam ukuran batas produksi (production frontier) kurva produksi OP pada 
Gambar 2 memp~rlihatkan jumlah output yang bisa dihasilkan dalam berbagai tingkat 
input. Berarti dengan kata lain kurva produksi total mencerrninkan tingkat penggunaan 
teknologi oleh perusahaan. 

y 

Gambar 1. Ilustrasi dari Produktivitas X 

Ketiga, dalam ukuran efisien, perbandingan jumlah output yang dapat diproduksi 
menggunakan proporsi input tertentu dengan output perusahaan lain dalam proposi yang 
sama. Efisien produksi tercapai pada saat perusahaan berproduksi tepat pada garis 
produksi (production frontier). Gambar 2 memperlihatkan perusahaan A dan B lebih 
efisien dari perusahaan C, berarti perusahaan C hams meningkatkan efisiensinya agar 
dapat berproduksi pada production line. 

Gambar 3 memperlihatkan perbedaan antara produktivitas dan efisiensi. Penjelasan 
pada gambar 2 tingkat produktivitas digambarkan oleh slope garis lurus dari titik 0 
(origin). Gambar 3 perusahaan A dan B mempunyai produktivitas yang sama tetapi 
perusahaan B lebih efisien dari perusahaan A. Dalam kasus lain Perusahaan B dan C 
mempunyai efisiensi yang sama tetapi produktivitas perusahaan C lebih tinggi lebih besar 
dari perusahaan B. Dapat disimpulkan perusahaan dengan produktivitas yang sama belum 

85 



Jurnal Ekonomi/Volume XIX, No. 01, Maret 2014: 81-93 

tentu mempunyai efisiensi yang sama. Perusahaan dengan efisiensi yang sama belum tentu 
mempunyai produktivitas yang sama. 

y 

0 

C 
Gambar 2: 1/ustrasi dari Efisiensi 

X 

............... ___ ·············"---~ .. X 

Gambar 3. Ilustrasi Perbandingan Efisiensi dan Produktivitas 

Alokasi efisien dalam terminologi lain. Kombinasi komposisi input untuk memproduksi 
output dengan biaya yang minimum atau pendapatan yang maksimum. A}okasi efisiensi 
dapat diukur jika diketahui biaya input. Perubahan teknologi dapat diestimasi dari jarak 
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pergegesaran production frontier dari satu periode ke periode lain. Pada Gambar 4 
perubahan teknologi terlihat pada pergeseran kurva production frontier dari P ke p' 

' Y 

0 X 

Gambar 4. Ilustrsi Perubahan Teknologi 

Salah satu cara untuk meningkat daya saing produk adalah peningkatan produktivitas 
diperlukan peningkatan penelitian dan pengembangan (R&D) serta masuknya 
pengetahuan dari luar (foreign knowledge). Hall dan Scobie (2006), melakukan kajian 
tentang peranan R&D dalam pertumbuhan produktivitas (studi kasus sektor pertanian di 
New Zealand 1927 - 2001). Studi tersebut menyimpulkan lima ha! penting. Pertama, 
investasi R&D merupakan bagian terpenting dalam peningkatan stok dari ilmu 
pengetahuan dan hat ini merupakan input modal bagi sektor pertanian. Kedua, sebagai 
negara (small open economy) maka knowledge spillover menjadi penting bagi New 
Zealand. Demikian juga penting untuk menjalin hubungan yang erat dengan komunitas 
ilmiah internasional (enhancing linkages with the international scientific community). 
Ketiga, penelitian yang dilakukan dalam 10, 20 bahkan 30 tahun terakhir masih tetap 
relevan bagi peningkatan output saat ini. Kempat, stok pengetahuan domestik berkorelasi 
positif dengan naiknya pertumbuhan produktivitas. Kelima, masuknya pengetahuan dari 
luar (foreign knowledge) merupakan kondisi yang sangat penting bagi tercapainya 
peningkatan produktivitas bagi negara kecil dengan perekonomian terbuka. 

Penelitian dan pengembangan memerlukan dana cukup besar dan waktu (time lag) 
sampai teknologi dapat diterapkan. Knowledge spillover bisa terjadi jika ada pembelian 
alat produksi baru (teknologi baru) dari negara lain. 

Penelitian Gustav Ranis (2000b) meinberikan bukti empiris pengaruh pendidikan di 
sektor pertanian bahwa peningkatan pendidikan akan meningkatkan produktivitas para 
petani terutama petani yang yang menggunakan teknologi maju atau modern. Kesimpulan 
penelitiannya bahwa petani dengan pengalaman sekolah empat tahun atau lebih memiliki 
kemungkinan tiga kali lebih efisien dalam menggunakan pupuk dan input modern lainnya 
dibanding dengan petani yang kurang terdidik. 

Hasil penelitian Jong-Wa Lee (2004) di Korea pada periode 1945-1992 memberikan 
penemuan empiris bahwa pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sumber daya manusia 
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mempunyai keterkaitan yang sangat tinggi. Human capital dianggap sebagai salah satu 
faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi (peningkatan produktivitas) Korea yang 
sangat tinggi. Sumber daya manusia yang terdidik akan lebih cepat menyerap kemajuan 
teknologi di suatu negara, sehingga Korea lebih cepat kemajuan teknologinya. 

PEMBAHASAN 

Profil Wilayah dan Komoditas Penelitian. Aren atau enau (Arenga Pinnata Merr) 
adalah tanaman dari salah satu keluarga dari palma yang dapat tumbuh dengan baik 
(berproduksi optimal) pada suhu 25° Celcius dalam segala kondisi tanah kecuali tanah 
yang berkadar asam terlalu tinggi, pohon aren dapat mencapai tinggi 20 meter dengan 
garis tengah batang mencapai 65 cm. Tangkai bunga jantan pohon aren dapat disadap 
(dipotong mengeluarkan cairan atau nira) pada saat berumur 5 tahun dengan menggunakan 
wadah potongan ruas bambu dengan proses penampungan bisa mencapai tiga bulan 
berturut-turut, tetapi produksi optimal nira adalah pada umur 15-20 tahun. 

Nagari Simpang Tonang terletak di kecamatan Duo Koto, kabupaten Pasaman 
Timur berjarak ± 210 km dari kota Padang,jarak dari lbu Kota Kabupaten Pasaman Timur 
(Lubuk Sikaping) adalah 58 km, danjarak dari kantor Kecamatan Duo Koto adalah 3 km. 
Secara admistratif Kenagarian Simpang Tonang berbatasan dengan: (1) Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kecamatan Gunung Tuleh.; (2) Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Talamau, Kabupaten Pasaman Barat.; (3) Sebelah Timur berbatasan denga 
Kecamatan Panti dan Kecamatan Lubuk.Sikaping.; (4) Sebelah Barat berbatasan dengan 
Kenagarian Cubadak. 

Letak Nagari Simpang Tonang adalah pada ketinggian 600 meter dari permukaan 
laut, dengan suhu rata-rata 25° C. sangat cocok untuk tanaman aren. 
Menurut data dari Kantor Kenagarian Simpang Tonang tahun. 2010 jumlah penduduk 
adalah 12.303 jiwa yang terdiri dari 3.322 KK. 

Luas wilayah Nagari Simpang Tonang adalah 2.200 ha2
· Jumlah pengrajin gula aren 

di Simpang Tonang adalah 300 pengrajin (Laporan Kantor Kenagarian Simpang Tonang 
2010). Luas tanaman aren belum terdata karena pohon aren di Simpang Tonang 
merupakan tanaman liar yang tersebar (melalui musang dan binatang lainnya) diseluruh 
wilayah baik dipekarangan perbukitan atau di hutan sebagian besar tanah adalah tanah 
ulayat (tanah yang dimiliki secara turun temurun oleh kelompok masyarakat menurut garis 
keturunan), dan pekarangan rumah penduduk. Jumlah pohon aren diperkirakan 2.000 
batang. 

Setiap pengrajin pada pagi hari menempatkan wadah (tabung bambu) pada 3-4 
batang pohon aren dan sore hari setelah kembali dari lading atau sawah mengambil wadah 
tersebut, dan basil sadapan bisa memperoleh 15-20 liter nira setiap hari dapat dijadikan 
2-3 kg gula aren. Jumlah produksi diperkirakan 100-120 kg gula aren per-hari atau 3.000-
3500 kg (3-3,5- ton per-bulan) gula aren. 
Petani dan pengarajin aren secara umum berumur rata-rata diatas 40 tahun dan pekerjaan 
ini merupakan pekerjaan sampingan (pekerjaan utama sebagai petani padi) dan jumlah 
pohon aren rata kurang dari 10 batang.Pengrajin aren di Nagari Simpang Tonang 
dilakukan terpisah oleh masing-masing keluarga. 
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Proses Produksi Gula Aren. Proses 1 (Tradisional). Gula aren berasal dari nira yang 
disadap dua kali sehari yaitu pagi dan sore pada saat petani sebelum pergi ke sawah/ladang 
dan pulang dai sawah/ladang. Proses produksi sebagai berikut: (1). Nira basil panen (rata­
rata 30 liter/petani), kualitas nira yang baik dengan pH antara 6 - 7 disaring sebanyak 2 
kali untuk untuk' menghilangkan kotoran kasar, (2) dituangkan kedalam kuali untuk 
dimasak sehingga menjadi kental selama 2 - 3 jam pada suhu 100° -125° C hingga 
mencapai kadar air ± 6 %, (3) dicetak berdiameter 20 cm. Hasil produksi·: Berat gula per 
keeping 0,9 - 1 kg, wama gula aren hitam, dan bau asap. Proses ini disajikan pada 
Gambar 5. 

NIRAAREN 

PENY ARING AN 

PEMASAKAN 
( dipanaskan dengan suhu I 00° C - 125° C dan pembersihan 

dari buih dan kotoran halus) 

NIRA PEKAT (KENTAL) 

PENCETAKAN 

PENDING IN AN 

GULA AREN CETAK 

Gambar 5. Diagram Proses Pembuatan Gula Aren (Cetak) 

Proses 2 (Hasil Inovasi). Proses produksi tradisional diberikan sentuhan teknologi 
(rekayasa) dengan metode sehingga menghemat waktu dari 6 jam untuk 30 liter menjadi 
2,5 sd 3 jam per 30 liter dan bahan bakar yang dikonsumsi berkurang serta meningkatkan 
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kualitas produk (aroma, wama) . Proses produksi sebagai berikut: (1) ). Nira basil panen 
(rata-rata 30 liter/petani) disaring sebanyak 2 kali, (2) dituangkan kewadah bertingkat 
volume masing-masing wadah adalah 30 liter dan dip[anaskan pada tempratur kurang dari 
100° C dan dilakukan penyaringan buih serta kotoran halus, (3) Nira yang sudah 
mengental pada tingkat kekentalan tertentu, 4) nira dituangkan ditungankan kedalam alat 
pemroses gula semut (Crusher Gula Semut), 5) penyaringan gula semut, 5) gula semut 
siap dikemas. Selanjutnya dapat dilihat pada diagram alur produksi berikut ini (Gambar 
6). 

NIRAAREN 

PENYARINGAN 

PEMASAKAN 

( dipanaskan dengan suhu 100° C - 125° C) 

NIRA PEKAT (KENT AL) 

PEMEROSESAN GULA SEMUT 

PENYARINGAN (gula semut) 

GULASEMUT 

Gambar 6. Diagram Proses Pembuatan Gula Aren (Gula Semut) 

Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas sejak bulan Februari 2011 
sampai dengan Juli 2012 adalah: (1) Membantu terbentuknya koperasi sebagai wadah 
usaha bersama pengrajin gula aren di Nagari Simpang Tonang dengan nama "Koperasi 
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Arridho" pada bulan Juli 2011. (2) Menciptakan alat produksi pengolahan aren dengan 
rekayasa teknologi tepatguna dalam bentukproto type pada bulan Februari 2012 berupa: 
(a) alat pemasak gula aren yang dapat mempersingkat menjadi 2,5 - 3 jam untuk volume 
nira 30 liter ( dengan proses tradisional/kuali memerlukan waktu sekitar 6 jam dengan 
volume yang sama). (b) menciptakan alat pembuat gula semut (palm sugar) sehingga 
dapat menciptakan diversifikasi produk dan pasar yang baru. (3) Memberikan pelatihan 
teknik produksi gula aren dengan menerapkan teknologi tepat guna, dengan 
memperhatikan kualitas basil produksi lebih baik, dan produksi yang higienis pada bulan 
Februari 2012.; (4) Membantu manajemen usaha koperasi dan pemasaran produk melalui 
pelatihan pembuatan pembukuan (administrasi keuangan) dan pelatihan pemasaran pada 
bulan Februari 2012.; (5) Melakukan survey pasar sasaran untuk menentukan potensi 
permintaan dan respon pasar terhadap gula aren ( kualitas, kemasan, dan harga) pada Hotel 
dan Pedagang Besar/grosir di Kota Padang dan Bukittinggi.pada bulan Juni-Juli 2012 

Tabel 3 memperlihatkan hasil transformasi manajemen, inovasi teknik produksi, dan 
survei pasar memberikan hasil nilai sebagai berikut: 

Produktivitas = Nilai output/Nilai input 
Metode tradisional biaya input (bahan baku, ten.kerja, dan bahan bakar) dalam rupiah 
adalah Rp 99.000,- dan nilai output (hargajual produk) adalah Rp50.000,-
Metode inovasi biaya input (bahan baku, ten.kerja, dan bahan bakar) dalam rupiah adalah 
Rp 95.5000,- dan hargajual produk Rp 157.500,-. 
Produktivitas metode tradisional = Rp 50.000/Rp 99.000 = 0,51 
Produktivitas metode inovasi = Rp 157.500/Rp 95 .500 = 1.65 
Efisiensi biaya produksi dari metode tradisional ke metode inovosi adalah (Rp 99.000,-)­
(Rp 95.5000,-) adalah Rp 3.500,-
Perbedaan nilai output kedua metode adalah (Rp 157.500,-.) - (Rp50.000,-) adalah Rp 
107.500,-

Tabel 3. Komparasi Metode Tradisional dan Metode Inovasi 

KOMPARASI PENGARUH FINANSIAL, EKONOMIS, KUALITAS DAN PEMASARAN 
DARI SETIAP METODE PROSES PRODUKSI 

Metode Nilai Nilai 
No. Deskriesi Konvensional moneter Metode Inovasi moneter 

Aspek Finansial 
I dan Ekonomis 

A. Biaya (rupiah) : 99.000 95.500 

1 Bahan Baku 30 It 45 .000 30 It 45 .000 

2 Tenaga Kerja 1 orang 40.000 1 orang 40.000 
Kayu 1,5 

3 Bahan Bakar Kayu 2 ikat/proses 14.000 ikat/proses 10.500 

4 W aktu proses 6 jam/proses 3 jam / proses 

B. Hasil /Output: 

1 GulaAren 5 kg 50.000 Tidak tersedia 

2 Gula Semut Tidak terseda 4,5Kg 157.500 
Belum 

,., 
Sime Aren Tidak tersedia Belum tersedia tersedia ., 
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No. Deskripsi 

C. Penjualan 

Petani 

Metode 
Konvensional 

5 kg/proses 

2 Koperasi belum tersedia 

D. Pembiayaan 

1 Pribadi Ada 

2 Pihak Kreditur Tidak ada 
Pemerintah 

3 Daerah Ada (blm efektit) 

4 Perguruan Tinggi Belum ada 

E. lnvestasi 

Alat-alat produksi 

a. Mesin 

b. Energi 

c. Kendaraan 
Kantor Koperasi 

2 dan produksi 

3 Alat-alat Kantor 
Peremajaan 

4 tanaman aren 

II. Aspek Kualitas 

1. Aroma 

2. Wama 

3. Ukuran 

4. Rasa 

III. Aspek Pemasaran: 

Tidak ada 
(hanyaKuali) 

Kayu bakar 

Tidak ada 

Tidak ada 

Tidak ada 

Ada (gaga!) 

Bau asap 

Hitam 

1 kg/satuan 

Belum tersedia 

Via 

Nilai 
moneter 

50.000 

10.000 

1. Metode distribusi perantara/tengkulak 10.000/kg 

2. Konsumen 

3. Transportasi 

PENUTUP 

Masyarakat umum 

Dijual ditempat 

Metode Inovasi 

4,5 kg/proses 

sudah tersedia 

Ada 

Koperasi/Bank 
Ada (akan 
diefektifkan) 
Ada (Binaan dan 
bantuan 

Ada 
Kayu bakar& 

listrik 

Ada 

Ada 

Ada 

Akan ada 

Tanpa bau asap 

Coklat/natural 

Nilai 
moneter 

135.000 

Bungkus/saset 60.000/kg 

Natural 

Melalui koperasi 30.000/kg 
Tamu hotel dan 

pasar 
Kendaraan 

Operasional 

Penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menemukan teknologi tepat guna oleh 
LPKMV Universitas Tarumanagara untuk melakukan inovasi proses produksi, pelatihan 
manajemen, dan pemasaran petani aren koperasi Ar-Rido Desa Simpang Tonang, 
Kecematan Duo Koto, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. Kegiatan tersebut 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas petani aren guna meningkatkan daya saing 
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(competitiveness) dengan dunia usaha untuk menghadapi integrasi ekonomi negara­
negara Asean (Asean Economic Cummunity) pada tahun 2015. 
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